BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII SMP Negeri di
Kabupaten Bantul Tahun Ajaran 2019/2020.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada.bulan Desember 2019 sampai dengan
Agustus 2020. Adapun tahapan pelaksanaan penelitian disajikan pada Tabel 3.1
berikut.

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

E%hlugn Tahun.2020 'I'Z%hzuln
Tahapaly Bulan Bulan
12 123456 789 10 11 12 1 2
Perencanaan
Pelaksanaan
Analisis Data
Penyusunan
Laporan

Adapun rinciannya sebagai berikut.

a. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan ini meliputi: pengajuan judul penelitian, penyusunan
proposal penelitian, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), instrumen
penelitian, serta pelaksanaan seminar proposal.

b. Tahapan Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan meliputi: sampling, pengajua izin penelitian, uji
keseimbangan, eksperimen, uji coba instrumen, eksperimen dan
pengumpulan data. Pada tahap ini, peneliti melakukan ekperimen selama

5 kali pembelajaran.
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c. Tahapan Analisis Data
Tahap analisis data ini dilaksanakan setelah penelitian dan data telah
terkumpul.

d. Tahapan Penyelesaian Penyusunan Laporan
Tahap penyelesaian penyusunan laporan meliputi: penyusunan laporan

penelitian dan ujian tesis.

B. Rancangan/DesainPenelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian-ini adalah penelitian eksperimen semu yaitu penelitian
yang dilakukan dengan sengaja untuk mengusahakan variabel-variabel bebas,
dalam hal ini adalah-mengetahui keefektifan penggunaan moedel Problem Based
Learning, Guided Inquiry, dan pembelajaran langsung terhadap kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah ditinjau dari kecerdasan emosional.

Metode eksperimen_semu digunakan karena peneliti tidak mungkin
mengontrol semua.variabeluaran. Menurut Budiyono (2017: 101) mengatakan
bahwa tujuan penelitian eksperimen semu adalah untuk memperoleh informasi
yang merupakan perkiraan.bagi «informasi yang dapat diperoleh dengan
eskperimen yang sebenarnya dalam keadaan tidak memungkinkan untuk

mengontrol dan memanipulasi semua variable yang relevan.



2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan seperti pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Faktorial 3 x 3
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Kecerdasan Emosional (b)

Model S—
Pembelajaran (a) Tinggi  Sedang Rendah
(by) (b2) (bs3)
Problem Based Kemampuan Berpikir Kritis (X;)  X;a;b;  X;a;b, Xja;bs
Learning (a Kemampuan Pemecahan
9 (@) Masalahp(Xz) Xza;bg X,a;b, Xza;bs
Guided  Inquiry Kemampuan Berpikir Kritis (X;) « X,a,b;  Xja,b, Xja,bs
a Kemampuan Pemecahan
(a2) Masalahp(Xz) Xzagbg Xjazb,  Xzapbs
Pembelajaran Kemampuan Berpikir Kritis (X
Langsunjg (as) 4 ’ 02 %asby Xeash, Xyashs
Kemampuan Pemecahan
Masalahp(Xz) Xjazbg Xjazb, Xjazbs
Keterangan:
ai : Model pembelajaran baris ke-i, i =.1, 2, 3.
dengan:

1 = Model Problem Based Learning

2 = Model Guided Inquiry.

3 = Model pembelajaran langsung
bj : Kecerdasan emosional ke-j, j = 1,2, 3.

dengan:

1 = Kecerdasan emosional tinggi

2 = Kecerdasan emosional sedang

3 = Kecerdasan emosional rendah
X, : Kemampuan berpikir kritis siswa

X, : Kemampuan pemecahan masalah siswa

Xja;b; : Kemampuan berpikir kritis siswa yang dikenai model Problem

Based Learning pada kelompok siswa dengan kecerdasan

emosional tinggi



Xja:b,

X,a;bs

Xja,b; -

Xjazby

Xjazb,

X5a,bs

Xjazb; :

42

: Kemampuan berpikir kritis siswa yang dikenai model Problem
Based Learning pada kelompok siswa dengan kecerdasan
emosional sedang
Kemampuan berpikir kritis siswa yang dikenai model Problem
Based Learning pada kelompok siswa dengan kecerdasan
emosional rendah

Kemampuan pemecahan masalah siswa yang dikenai model
Problem Based Learning pada kelompok siswa dengan kecerdasan
emosional tinggi

Kemampuan pemecahan masalah siswa yang dikenai model
Problem Based Learning pada kelompok siswa dengan kecerdasan
emosional sedang

Kemampuan pemecahan_masalah- siswa yang dikenai model
Problem Based Learning pada kelompok siswa dengan kecerdasan
emosional tendah

Kemampuan berpikir kritis#siswa yang dikenai model Guided
Inquiry pada kelompok siswa dengan kecerdasan emosional tinggi
Kemampuan berpikir_Kkritis siswa yang dikenai model Guided
Inquiry pada kelompok siswa dengan kecerdasan emosional sedang
Kemampuan berpikir kritis siswa yang dikenai model Guided
Inquiry pada kelompok siswa dengan kecerdasan emosional rendah
: Kemampuan pemecahan masalah siswa yang dikenai model Guided

Inquiry pada kelompok siswa dengan kecerdasan emosional tinggi
: Kemampuan pemecahan masalah siswa yang dikenai model Guided

Inquiry pada kelompok siswa dengan kecerdasan emosional sedang
: Kemampuan pemecahan masalah siswa yang dikenai model Guided
Inquiry pada kelompok siswa dengan kecerdasan emosional rendah
Kemampuan berpikir kritis siswa yang dikenai model pembelajaran

langsung pada kelompok siswa dengan kecerdasan emosional

tinggi



X a3b, :

X,azbs:
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Kemampuan berpikir kritis siswa yang dikenai model pembelajaran
langsung pada kelompok siswa dengan kecerdasan emosional
sedang

Kemampuan berpikir kritis siswa yang dikenai model pembelajaran
langsung pada kelompok siswa dengan kecerdasan emosional
rendah

Kemampuan pemecahan masalah siswa yang dikenai model
pembelajaran langsung pada kelompek siswa dengan kecerdasan
emosional tinggi

Kemampuan pemecahan masalah siswa yang dikenai model
pembelajaran langsung pada kelompok siswa dengan kecerdasan
emosional sedang

Kemampuan pemecahan masalah-siswa yang dikenai model
pembelajaran langsung.pada kelompok siswa dengan kecerdasan

emosional rendah

3. Definisi Operasional Variabel

a. Variabel Terikat

Variabel terikat dalam. penelitian ini adalah kemampuan berpikir

Kritis dan kemampuan pemecahan masalah.

1) Kemampuan Berpikir Kritis

a)

b)
c)

Definisi operasional :

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan siswa dalam
menganalisis  suatu  permasalahan  dengan  merumuskan,
mengidentifikasi, mengumpulkan informasi, dan memecahkan
masalah serta menyimpulkannya dengan pemikiran dan
pengetahuan yang dimiliki.

Indikator : berupa nilai tes kemampuan berpikir kritis

Skala Pengukuran : Skala Interval
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2) Kemampuan Pemecahan Masalah

a)

b)
c)

Definisi operasional :

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan untuk
berusaha mencari solusi dengan memperhatikan proses dan
menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki untuk membangun
pengetahuan baru

Indikator : berupa nilaistes kemampuan pemecahan masaalah

Skala Pengukuran : Skala Interval

b. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran dan

kecerdasan emaosional.

1) Model Pembelajaran

a)

b)

d)

Model pembelajaran adalah cara yangdipakai dalam menyampaikan
materi pembelajaran kepada siswa yang meliputi model problem
based learning dan guided inquiry pada kelompok eksperimen dan
modelpembelajaran langsung.pada kelompok kontrol.
Indikator: terlaksananya pembelajaran sesuai sintaks.
Sakala pengukurans Skalasnominal
Simbol a; dengani= 1,2,3

a; . Model Problem Based Learning Learning

a, : Model Guided Inquiry

a5 : Model pembelajaran langsung

2) Kecerdasan Emosional

a)

b)

Definisi operasional:

Kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali perasaan,
kemampuan mengenali dan mengelola emosi, dan kemampuan
memotivasi diri sendiri maupun orang lain untuk membina
hubungan baik dengan orang lain.

Indikator: berupa skor angket kecerdasan emosional

Skala pengukuran: skala interval yang diubah ke skala ordinal yang

terdiri dari tiga kategori, yaitu
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b, : kecerdasan emosional tinggi jika X; > X + %SD,
b, : kecerdasan emosional sedang jika X — %s <X;<X+ %SD,

b : kecerdasan emosional rendah jika X; < X — %SD.

dimana:

X; : Skor total indikator kecerdasan emosional ke-i, dengan i = 1,
2,3,4,5

X : Rerata dari seluruh toal skor indikator kecerdasan emosional

SD :.Standar-deviasi

C. Populasi, Sampel, dan'Sampling
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini yaiturseluruh siswa kelas /Il SMP Negeri Se-
Kabupaten Bantul Tahun Ajaran 2019/2020.
2. Sampel dan Sampling

Sampel adalah bagiantdari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2016: 34).. Bila pupulasi besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua.yang ada pada populasi maka diambil sampelnya
saja. Sampel dalam penelitian ini yaitu 3 sekolah dengan kategori tinggi,
sedang, dan rendah.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik  stratified cluster random sampling. Adapun langkah-langkah
pengambilan sampel dengan teknik stratified cluster random sampling sebagai
berikut.

a. Mengambil data rata-rata nilai Ujian Nasional Matematika pada semua SMP

Negeri yang ada di Kabupaten Bantul tahun pelajaran 2019. Populasi dibagi

berdasarkan peringkat sekolah sehingga terbentuk tiga peringkat: tinggi,

sedang, dan rendah. Selanjutnya dikelompokkan dengan sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Kategori Pengelompokkan Sekolah

Skor Kategori
X;i>upu+0,50 Tinggi
u—050<X;<u+0,50 Sedang
X; <u—0,50 Rendah

keterangan:

X; :rerata nilai ujian nasional matematika SMP Negeri ke-i di Kabupaten

Bantul (i=452, 3, ...,)

w :rerata dari. rerata nilai-ujian nasional-matematika SMP Negeri se-
Kabupaten Bantul

o :standar deviasi nilai’ ujian _nasional matematika SMP Negeri di
Kabupaten-Bantul

dengan

o XX =@)?
B N

dimana
N = banyaknya seluruh peserta tes
b. Berdasarkan data pengelompokan dari populasi akan diperoleh 3 kelompok,
yaitu kelompok tinggi, sedang, dan rendah. Selanjutnya masing-masing
kelompok ditentukan secara random satu sekolah yang digunakan sebagai
sampel melalui undian.
c. Pada masing-masing sekolah terpilih, diambil tiga kelas secara random
dengan cara undian sebagai kelas eksperimen 1, eksperimen 2, dan kelas

kontrol.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data peneliti melakukan teknik

pengumpulan data sebagai berikut.
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1. Metode Dokumentasi
Menurut Sudaryono dkk (2013: 77) menyatakan dokumentasi ditujukan
untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku
yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film
dokumenter, data yang relevan penelitian. Metode dokumentasi dalam
penelitian ini digunakan untuk mengambil data saat penelitian berlangsung.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data nilai Ujian Nasional yang
digunakan sebagai data pengambilan sampel penelitian dan data pendukung
latar belakang penelitian terkait permasalahan ‘pembelajaran matematika
khususnya di Kabupaten Bantul.
2. Angket
Instrumen yang berupa angket diberlakukan pengukuran validitas,
konsistensi internal, dan reliabilitas. Angket ini-dibuat berdasarkan indikator
dan disesuaikan dengan kemampuan obyek penelitian.
a. Uji Validitas Isi

Angket. yang sudah dibuat diujivaliditasnya dengan menggunakan
prinsip uji validitas isie» Cara-untuk menilai apakah suatu instrumen
mempunyai validitas isi.yang tinggi, biasanya dilakukan melalui expert
judgement (penilaian yang dilakukan oleh pakar). Adapun langkah—
langkah yang dilakukan dalam uji validitas isi adalah membuat kisi—Kisi
angket, menyusun soal angket, dan menelaah butir angket.

Instrumen tes dikatakan valid menurut validitas isi jika telah
memenuhi seluruh kriteria penilaian dan disetujui oleh dua dari tiga
validator sehingga instrumen tersebut siap diujicobakan. Validator
instrumen angket kecerdasan emosional pada penelitian ini adalah ahli
yang dianggap mampu pada bidangnya.

b. Konsistensi Internal

Konsistensi internal digunakan untuk mengetahui apakah semua
butir pada angket sudah mengukur hal yang sama dan menunjukkan
kecenderungan yang sama pula (Budiyono, 2017: 87-88). Konsistensi

internal masing-masing butir dilihat dari korelasi antar skor butir — butir
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tersebut dengan skor totalnya. Rumus untuk menghitung konsistensi
internal butir ke-i, digunakan rumus korelasi Product Moment dari Karl-
Pearson sebagai berikut:

~ nEXY - (EXEY)

JaEXE-E0HmEY - @)

dimana:

Ixy

Iyy = indeks konsistensi intemnal untuk butir ke-i
n = banyaknya'subjek yang dikenai tes (instfumen)
X = skor untuk butirke-i'(dari subjek uji coba)
Y = total skor (dari subjek ujireoba)
Untuk butir ke-i yang mempunyaiindeks korelasi internal kurang dari 0,3,
maka butir soal-tersebut tidak digunakan. Butir soal yang digunakan jika
indeks konsistensi internalnya‘lebih'dari atau'sama dengan 0,3.
(Budiyono, 2017: 88)

Penetapan Instrumensles

Butir'seal yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini
adalah butir soal yang telah dinyatakan valid oleh validator dan memiliki
konsistensi internalnya lebih dari atau sama dengan 0,3. Jika ada butir soal
yang tidak memenuhi kedua indeks tersebut tidak digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian (dibuang). Selanjutnya instrumen tes yang
terdiri dari butir-butir soal terpilih dilakukan uji reliabilitas.
. Uji Reliabilitas

Langkah berikutnya adalah menghitung nilai indeks dari uji
reliabilitas. Uji reliabilitas dari angket kecerdasan emosional digunakan

teknik Alpha dari Cronbach sebagai berikut:

2
rll:(nil)<1_zstjl)

dimana:

r1, = indeks reliabilitas instrumen

n = banyaknya butir instrumen
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s? = variansi belahan ke —i,i=1, 2, 3, ..., k (k < n) atau variansi butir

ke-i,i=1,2,3,...,n

s? = variansi total

Nilai reliabilitas yang digunakan untuk mengukur nilai kemanfaatan
suatu butir soal, mempunyai patokan yang tidak baku, tetapi biasanya
diambil nilai reliabilitasnya > 0,70. Ini berarti, hasil pengukuran yang
mempunyai indeks reliabilitas. 0,70 atau lebih cukup baik nilai
kemanfaatannya, dalam arti instrumennya dapat dipakai untuk melakukan
pengukuran

(Budiyono, 2017: 80)
3. Metode Tes
Menurut  Sudaryono (2013:° 79), tes merupakan .intrumen dalam
pengumpulan data yang berupa pertanyaan ‘atau latihan untuk mengukur
pengetahuan, kemampuan atau bakat seseorang. Bentuk tes yang digunakan
adalah tes bentuk uraian.berdasarkan maieri.yang diberikan di kelas VI
semester genap yaitu matert bangun ruangsisi datar:

Tes kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah
siswa dilakukan sebanyak dua kali: Tes kemampuan kritis dan kemampuan
pemecahan masalah pertama atau pre tes dilakukan untuk memperoleh data
kemampuan awal dan tes kedua dilakukan untuk memperoleh data setelah
diberi perlakuan antar kelas eksperimen. Penilaian terhadap jawaban siswa
dilakukan berdasarkan penskoran dalam rubrik penilaian.

Tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan pemecahan masalah siswa terlebih dahulu diuji validitas isi barulah
diuji cobakan. Uji coba soal tes kemampuan berpikir Kkritis dan kemampuan
pemecahan masalah untuk mengetahui reliabilitas. Setelah diketahui reliabilitas
soal, maka soal bisa digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah siswa pada materi bangun ruang sisi datar. Pada penelitian
ini untuk post tes kemampuan berpikir kritis maupun pemecahan masalah siswa

menggunakan metode tes yang berbasis digital. Artinya disini soal diberikan via
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online kepada siswa menggunakan google class room. Hal ini terjadi karena
adanya pandemi COVID-19.
a. Uji validitas isi

Uji validitas isi menunjukkan antara objek yang diukur dengan alat
ukur. Agar tes mempunyai validitas isi, menurut Budiyono (2017: 58) harus
diperhatikan hal-hal berikut.

1) Bahan uji atau tes merupakan sampel yang representif untuk mengukur
sampal seberapa jauh tujuan pembelajaran tercapai dari materi yang
diajarkansmaupun dari. sudut poses belajar.

2) Titik berat bahan yang diujikan harus seimbang dengan titik berat bahan
yang diajarkan:

3) Tidak diperlukan pengetahuan lain yang tidak atau yang belum
diajarkan untuk menjawabsoal-soal ujian-dengan benar.

Mengetahui apakah tes. mempunyai validitas isi yang tinggi, yang
biasanya dilakukan adalah melalui. expert judgment (penilaian yang
dilakukan oleh. pakar). Dalam hal ini para pakar.yang disebut subject mater
experts menilai apakah kisi-kisiyang dibuat oleh pembuat tes telah
menunjukkan bahwa klarifikasi kisi=kisi telah mewakili isi (substansi) yang
akan diukur. Langkah selanjutnya, para penilai menilai apakah masing-
masing butir soal tes telah disusun cocok atau relevan dengan klarifikasi
Kisi-kisi yang ditentukan.

Instrumen tes dikatakan valid menurut validitas isi jika telah
memenuhi seluruh kriteria penilaian dan disetujui oleh dua dari tiga
validator sehingga instrumen tersebut siap diujicobakan. Validator
instrumen angket kecerdasan emosional pada penelitian ini adalah ahli
yang dianggap mampu pada bidangnya.

b. Daya Pembeda Butir

Menurut Sudijono (2013: 385), daya pembeda butir adalah
kemampuan butir soal untuk dapat membedakan antara peserta yang
berkemampuan tinggi dengan peserta yang berkemampuan rendah.

Sementara itu, Budiyono (2015a:102) menyatakan butir soal mempunyai
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daya beda baik jika kelompok siswa pandai menjawab benar butir soal lebih
banyak daripada kelompok siswa tidak pandai. Sebagai tolak ukur pandai
atau tidak pandai adalah skor total dari sekumpulan butir yang dianalisis.
Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda dalam penelitian
ini adalah dengan rumus berikut.
n Yz Xi¥i — Ciea X) iz Y)
rp bis
(T XS ARG Y — (T 1)

Keterangan:

Tppis - KOefisien korelasi biserial (indeks daya pembeda butir ke-i)

n : banyaknya subyek yangdikenai_tes
X; i skor untuk butir ke-i
Y; : skor untukstotal‘untuk butirke-i.

(Budiyono, 2017: 86)
Daya pembeda butirke-i kurang dari 0,3 maka butir tersebut harus dibuang.
Berdasarkan. pendapat. tersebut, untuk keperluan pengambilan data dalam
penelitian ini digunakan butir soal dengan daya pembeda lebih dari atau
sama dengan 0,3 (D*="0,3)
. Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran soal adalah proporsi banyaknya peserta yang
menjawab benar butir soal tersebut terhadap seluruh pesertates. Adapun
besarnya tingkat kesukaran butir soal diperoleh dengan menggunakan

rumus berikut.

p— S
Smaks
Keterangan:
P . indeks tingkat kesukaran
S : rerata untuk skor butir

Smaks - Skor maksimum untuk butir tersebut
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Butir soal uraian dikatakan mempunyai tingkat kesukaran baik jika 0,3 <
P <07
(Budiyono, 2017: 86)
d. Penetapan Instrumen Tes
Butir soal yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini
adalah butir soal yang telah dinyatakan valid oleh validator. Jika ada butir
soal yang dinyatakan tidak.walid oleh validator, maka soal tersebut
diperbaiki atau mengganti dengan soal yang memenuhi Kriteria.
Selanjutnya .instrumen _tes yang terdiri «dari-butir-butir soal terpilih
dilakukan uji reliabilitas.
e. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas untuk instrumen kemampuan berpikir Kritis dan

pemecahan masalah menggunakan rumus Cronbach alpha sebagai berikut.

2
= ((nE 1)) (1 E Z;? )

Keterangan:

i1 = koefisien reliabilitas instrumen

s? = variansi skor butir ke =4, 2,3, ..., n

s? = varians skor total yang diperoleh subjek uji coba
n = banyaknya butir instrumen

Hasil perhitungan dikatakan reliabel jika koefisien reliabilitasnya lebih dari
atau sama dengan 0,70.
(Budiyono, 2017: 80-81)

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Multivariate
Analysis of Variance (MANOVA) dua jalan dengan sel tak sama. Penggunaan
analisis variansi multivariat memiliki keunggulan yaitu mampu menganalisis
semua variabel terikat secara simultan, sehingga dapat memperkecil kesalahan tipe
I (o) dalam pengambilan keputusan uji statistik. Sebelum melakukan eksperimen,

terlebih dahulu dilakukan uji keseimbangan terhadap nilai rerata pre tes atau
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kemampuan awal kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa untuk
kedua kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Setelah uji MANOVA dilakukan,
selanjutnya dilakukan uji lanjut dengan menggunakan Analysis of Variance
(ANAVA) dua jalan dengan sel tak sama. Sebelum data dianalisis untuk uji
keseimbangan, uji MANOVA, dan uji ANAVA terhadap data tersebut terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat dalam penelitian ini.
1. Uji Prasyarat
a. Uji Prasyarat Univariat
Uji prayarat univariat pada penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji
homogenitas variansi.
1) Uji Normalitas:Univariat
Uji normalitas: populasi dilakukan-untuk ‘mengetahui apakah
sampel penelitian berasal dari populasivyang berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas padapenelitian ini menggunakan metode Lilliefors
dengan prosedur sebagai berikut.
a) Hipotesis
Ho : Sampel berasal-dari populasi yang berdistribusi normal
H: : Sampel tidak berasal-dari-populasi yang berdistribusi normal
b) Taraf signifikansi : a = 0.05
c) Statistik uji yang digunakan:
L = Maks |F(z;) — S(z)|
dengan
F(z;) = P(Z < z); Z~N(0,1);
S(z;) = proporsi cacah Z < (z;) terhadap seluruh z;
L = koefisien Lilliefors
A = skor standar (dengan s adalah standar deviasi)
d) Komputasi:

— X
%= 2
n
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f)

9)
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.= (n)(XX?) — (¥X)?
B n(n—1)

X;—X
Zi =

s
L = Maks|F(z;) — S(z)]
Daerah kritis
DK = {L|L > Lg.nJ.deNgan,n,adalah ukuran sampel
L., diperoleh dari tabel nilai kritik uji Lilliefors
Keputusan Uji
Ho ditolak jika L € DK
Kesimpulan
Jika Ho.ditolak maka sampel tidak berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Jika Ho diterima.maka sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.
(Budiyono, 2016: 170)

Uji Homogenitas,\VariansisPoepulasi

Uji homogenitas " ini bertujuan untuk menguji apakah populasi

mempunyai variansi yang sama. Metode yang digunakan uji Bartlett

dengan Chi Kuadrat. Prosedur uji Bartlett sebagai berikut.

a)

b)

Hipotesis
Hy, :o0? = 0% = o2 (variansi populasi sama)
H, :o0? # 0% atau o? # 03 atau 05 # o3 (tidak semua

variansi sama)
Taraf Signifikansi : @ = 0,05
Statistik Uji

2,303
X2 = T(flogRKG - Z fi logS]-Z)

dengan
k : Banyaknya sampel pada populasi
f : Derajat bebas untuk RKG = N — k
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f; : Derajat untuk f? = n; — 1, dengan j = 1,2,3, ...,k
N : Banyaknya seluruh nilai
n; : Banyaknya nilai (ukuran) sampel ke-j = sampel ke- j

d) Komputasi

1 1 1
S =

¥ SS;
RKG = =2
A
X))
SSiff = Zx]? - n.’ ='(nj =2:1)s?

j
e) Daerah Kkritis

DK = £ x*[x* > X5 -1} dengan k adalah ukuran sampel dan
X2 1 dapat dilihat pada tabel nilai uji-x>.
f) Keputusan gji
Hoditolak jika® € DK
g) Kesimpulan
Jika Ho ditolak maka variansi populasi tidak homogen. Jika Ho
diterima maka variansispopulasi homogen.
(Budiyono, 2016: 176)
b. Uji Prasyarat Multivariat
Pada uji prasyarat mulivariat asumsi-asumsi yang harus diuji adalah
uji normalitas multivariat serta uji kesamaan variansi dan kovariansi.
1) Uji Normalitas Multivariat
Uji normalitas berfungsi untuk menguji data yang diperoleh dari
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Pada
uji MANOVA mengharuskan terpenuhinya asumsi-asumsi nilai
variabel sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
multivariat. Uji normalitas dilakukan dengan cara mencari nilai jarak

kuadrat (d?) dan menggunakan nilai pendekatan dari distribusi Chi-
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kuadrat (x?). Prosedur perhitungan nilai jarak kuadrat (d?) sebagali
berikut.
a) Hipotesis
Hy: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
multivariat
H;: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
multivariat.
b) Taraf signifikansi : o = 0.05
c) Statistik uji
Langkah-langkah dalam-menentukan normalitas multivariat sebagai
berikut:
(1) Menghitung nilai jarak Kuadrat

d? =(X; — X)S;1(Xj —X) denganj = 1,2;...,n

dimana
S — [5% 5122]
S21 S

dengan
PR Ok

. n—1
2 L —X)?

2 n—1
o 2K = X)X — Xo)

12 n—1
oI — X)X —Xy)

21 n—1
keterangan:
d? : nilai jarak kuadrat ke-j
X; : matriks nilai data amatan ke-j
X :matriks nilai rerata seluruh data amatan

2
51 512]

S : matriks variansi-kovariansi § = [ 5
S21 S2
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dengan
s? : variansi variabel terikat pertama
s :variansi variabel terikat kedua
S1, . Kovariansi antara variabel terikat pertama dan kedua
S, . kovariansi antara variabel terikat kedua dan pertama
S~1: invers matriks variansi-kovariansi
(2) Mengurutkan nilaiy'yaitu dari nilai terkecil sampai yang terbesar
d? €di < ---d2
(3) Mencari nilai X%o.s; py dengan p.adalah banyaknya variabel
terikat.
d) Keputusan-uji
Ho ditolakijika df s G 51 ) Kurang dari’50% data amatan.
(Budiyono, 2019: 41)
2) Uji Homogenitas, Variansi-Kovariansi Populasi
Pada uji MANOVA diharuskan terpenuhinya asumsi bahwa sampel
berasal daripopulasi yang'homogen, sehingga uji homogenits dilakukan
untuk keperluan tersebut. Penelitian int menggunakan uji Box’s-M
untuk melakukan uji homogenitas dengan prosedur sebagai berikut.
a) Hipotesis:
Ho : Matriks variansi dan kovariansi kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan pemecahan masalah siswa sama
H: : Matriks variansi dan kovariansi kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan pemecahan masalah siswa tidak sama.
b) Taraf signifikansi : a = 0.05
c) Statistik uji:

p(p+ D(k- 1)>
2

X* = (1= COW~x? <

dimana

c - 2p>+3p—1 lzk 1 1]
C6(p+Dk—1) [Lui=rvi Ve
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W = v, log|S| — XK ; v; log|S;|

S :Z%(=1Visi
Ve
Ve =n—Kk
vi =n;—1
n =%, n;

s; . matriks variansi-kowvariansi ke-i
n; : banyaknya nlai (ukuran) sampel kKe-i
p .banyaknya varaibel terikat
n ' : banyaknya data
k : banyaknya populasi
d)« Daerah kritis:

DK = {xz

e) Keputusan uji.
H, ditelak jika y#.€ DK

x> > Xza:p(pn)(k—i))}

2

(Budiyono, 2019: 67)
2. Uji Keseimbangan

Uji keseimbangan dilakukan untuk menguji kesamaan rerata kemampuan
berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah siswa pada kedua populasi.
Data kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah siswa
diperoleh melalui tes dari peneliti sebelum dikenai perlakuan. Uji
keseimbangan ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah ketiga populasi yang
diambil dalam keadaan seimbang atau tidak. Pada penelitian ini, uji
keseimbangan menggunakan analisis multivariat satu jalur. Manurut Rencher
(1998: 155), model rerata sel untuk data populasi analisis tersebut adalah:

Xij = Wy + &

dengan :
x;; - data ke-i pada perlakuan ke-j

w; :rerata dari perlakuan ke-j
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g;; : deviasi data x;; terhadap rerata populasinya (y;) yang berdistribusi normal
dengan rerata 0

i =1,2,..,n,:denganj=1,2,....k;

n; : banyaknya data amatan pada perlakuan ke-j

k : cacah populasi (cacah perlakuan, cacah Klarifikasi)

Adapun prosedur pengujian analisis sebagai berikut.

a. Hipotesis
o] =[] = i

SN I e ol S o g

b. Taraf signifikansi: o= 0.05
c. Statistik uji:

1-VA

Frir = == ~E2p, 2(N~p=2))
N-p-2

dengan

p : banyaknya variabel terikat
k : banyaknya kelompok
N=n1+n2+"'+nk

_w
[T|

W : matriks jumlah dari seluruh SSCP = W; + W, + --- + Wy
T : matriks SSCP untuk seluruh data (dianggap hanya satu kelompok)
d. Daerah Kiritis:
DK = {F[F > F(o.05:2p:N-p-2))}
e. Keputusan uji:
H, ditolak jika F;,;; € DK
(Budiyono, 2019: 101 — 102)
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis multivariat

dua jalan atau two-way multivariate of variance (two-way MANOVA) dengan
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sel tak sama. Uji ini dilakukan karena terdapat dua variabel bebas yaitu model
pembelajaran dan kecerdasan emosional serta dua variabel terikat yaitu
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Analisis multivariat sel tak sama, didefinisikan pengertian matriks kontras.
Matriks kontras untuk faktor A disebut A, matriks kontras untuk faktor B
disebut B, dan matriks kontras untuk interaksi AB disebut C. Perhatikan bahwa
desain faktorialnya adalah 3 x.3;.faktor A berderajat bebas 2, faktor B
berderajat bebas 2, dan faktor C berderajat bebas 4, sehingga matriks kontras A
berukuran 2 x 9,-matriks kontras B berukuran 2 x:9, dan matriks kontras C
berukuran 4 x 9.

Tabel 3.4 Desain Faktorial Penelitian

Model Kecerdasan‘Emosional
Pembelajaran ~ Tinggi (b;) Sedang (by) Rendah (bs)
PBL (a3) H11 Hi2 Hi3
Gl (ay) Ha1 M2z H23

Pembelajaran
Langsung (a3) M31 H32 M33

Pembandingan antara baris pertama .dengan baris kedua dapat dipikirkan
sebagai:
2U91 + 295 + 2133 = Hag + Moz + Moz + M3 + 3z + M3
S 211 + 2195 + 2193 — Po1 — Haz — Haz — M3p —Hzz —M33 =0
Hz1 + M2 + Hz3 = M1 + U3z + M3z
S Ha1 + Haz + M3 — Hap — M3z —Hzz =0
Berdasarkan itu, maka matriks kontras untuk faktor A adalah:

2 22 -1 -1 -1 -1 -1 -1
oo0o0 1 1 1 -1 -1 -1

Cara untuk mencari kontras faktor B, kita dapat membandingkan antara:

|

a. dua kali kolom pertama dengan jumlah kolom kedua dan ketiga
b. kolom kedua dan ketiga.
Pembandingan dua kali kolom pertama dengan jumlah kolom kedua dan ketiga

ditulis sebagai berikut.

2091 + 2Hp1 + 2131 = Wy + Hoz + Us2 + W3+ Mozt U
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© 2191 — M1z — Wiz + 2Hp1 — Koz — a3 + 2H37 — M3z — 33 =0
Pembandingan kolom kedua dengan kolom ketiga dapat ditulis sebagai berikut.

Hiz + M2z + H3zz = Hy3 + Hp3 + HU33

© Opgq + Hyz — Mgz + Oppg + Hop — Ma3 + Opzg + gy — 33 =0
Berdasarkan dua pembandingan di atas diperoleh matriks kontras untuk faktor B

yaitu:

2 2 2 -1 -1 -1 _4~1 -1 -1
A= [O 0 0 1 . 1 -1 -1 —1]
2 -1 -1:2 -1 -1 2 -=1 —1]
0 1 % Wt /i —1

Cara mencari kontras untuk interaksi:AB, dilakukan perkalian antar elemen pada

o<

matriks A dan B, sehingga matriks kontras untuk interaksi AB adalah

4 F -2es2 1 1A-2%9 1 1
C = 0 B —2%8= XY 1§01 1
0 0. O 0 -1l 2 1 1
0 0 0 D 1 BB M -1 &

Perhitungan matriks SSCP pada analisis variansi multivariate dua jalur sel
tak sama dapat dirangkum-seperti pada Tabel 3.5 berikut.
Tabel 3.5 Rangkuman Matriks SSCP Analisis Variansi Multivariat Dua Jalan

Sel Tak Sama
S“”.‘bef. Matriks SSCP Derajat Kebebasan
Variansi
Faktor A SSCP, = (AM) [A('L)*A’]"*AM dknp =a—1
Faktor B SSCP; = (BM)'[B(I/L)"*B']"'BM dkpg =b —1
Interaksi ~ SSCPyg = (CM)'[C(UL)'C']"*cM  dkpag = (@a—1)(b—1)
Galat SSCP; = X —=LM)(X—LM) dk,g =N —ab
Total T= Zfl:l Z}:’=1 Ziﬂl(xijk - )_() (Xijk - )_() dkhT =N-1
dengan
a : banyaknya baris (klasifikasi faktor A)
b : banyaknya kolom (klasifikasi faktor B)

dk,a : derajat kebebasan untuk faktor A
dk,g : derajat kebebasan untuk faktor B
dkyap - derajat kebebasan untuk interaksi

dk;c : derajat kebebasan untuk galat
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dkyt : derajat kebebasan untuk total
N : banyaknya seluruh data amatan = ny; + ny; + -+ + ny
L : rank penuh sebesar ab merupakan matriks ukuran N x (ab)
L'L  :matriks diagonal ukuran (ab) x (ab)
dengan entri n;; = diag(nyq, Ny, ..., Nap)
X - matriks ukuran N x p dengan seluruh data amatan
M : matriks ukuran (ab).>p déngan.entri X,; = (L'L)"'L'X
A :-matriks kantras untuk efek utama baris (faktor A)
B - matriks kontras untuk efek utama kolom (fakter B)
C : matriks kontras untuk efek'sederhana (imterakst)
Langkah-langkah-uji analisis variansi multivariat dua jalur dengan sel tak sama:
a. Menetapkan hipotesis

1) Hipatesis perbedaan efek antarbaris

onifurr] =2 o]

H,4: tidak benar bahwa ;. = pgs. =pyzeatau tidak benar bahwa

H21. = H22. = U23.

2) Hipotesis perbedaaniefekiantar kolom
S o el o B
H;g: tidak benar bahwa p;.; = py., = 4.3 atau tidak benar bahwa
M2¢1 = H2.2 = H2.3
3) Hipotesis interaksi
Hyap : tidak ada interaksi antara model pembelajaran dan kecerdasan
emosional pada kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
pemecahan masalah siswa
Hiag : ada interaksi antara model pembelajaran dan kecerdasan
emosional pada kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
pemecahan masalah siswa

b. Taraf signifikansi: a = 0.05
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c. Statistik uji
Uji hipotesis penelitian yang digunakan adalah analisis variansi multivariat
dua jalur mengikuti formula statistik uji Rao berikut.

1) Pengaruh faktor A

1

1-As (dsz
dkya

F= T

) ~F(dkzn, dicsp)
s

dengan
dk;a = (p)(dkya) dengan dky, adalah derajat kebebasan untuk
faktor.A

1
dkgy = ms= > (p)(dkpa )t 1

1
m = dth+dkhA—§(p+dkhA+ 1)

dengan “dk,c.= N — ab ;.a adalah banyaknya baris, b adalah

banyaknya kolom, dan N adalah banyaknya seluruh data

R p2dkg, — 4
P2 + dkZ=5

dengan catatan jika p?dk{ = 4 maka didefinisikan s = 1

B |SSCPg|
" |SSCP, + SSCPg|

2) Pengaruh faktor B

1

1—As (deB

JERNACTI

F= ) ~F(dkyp, dkyp)

dengan
dk,g =(p)(dkyg) dengan dkyp adalah derajat kebebasan untuk
faktor B

1
dk,g = ms — 5 (p)(dkpp) + 1

1
m = dkng + dkng — 5 (p + dkng + 1)
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dengan dkyc = N —ab ; a adalah banyaknya baris, b adalah

banyaknya kolom, dan N adalah banyaknya seluruh data

| pidkip—4
T Pt dkd, =5
dengan catatan jika p2dkig = 4 maka didefinisikan s = 1

B |SSCPg|
~ |SSCP; +.SSCPel

Interaksi antara faktor A dan faktor B

1
1 —As (deAB

F =
: dkiaB

: ) ~Bedizns, diin)
Ns

dengan
dkyag = (p)(dk,ag) dengan dk,; ,p.adalah derajat kebebasan untuk
interaksi faktor'/A dan faktor B

T
dkyag.= ms — ‘Z'(I))(dkhAB) +1

1
m = dth + dkhAB - E(p ~+ dkhAB + 1)

dengan dk,g'= N.—ab"; a adalah banyaknya baris, b adalah

banyaknya kolom, dan N adalah banyaknya seluruh data

\/ p2dk?,, — 4

T pPtdkd,g -5

dengan catatan jika p2dk{,z = 4 maka didefinisikan s = 1

B |SSCPg|
~ |SSCP,g + SSCPg|

A\

d. Daerah kritis

Untuk masing-masing nilai F di atas, daerah kritisnya dalah

e.

1) Daerah kritis F, adalah DK = {F|F > Fy,ax, ,.dk,. }

2) Daerah kritis Fg adalah DK = {F|F > F.qk,5:dkys )

3) Daerah kritis Fag adalah DK = {F|F > Feax, sp:dkoap )

Keputusan uji
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H, ditolak jika F,,s € DK
(Budiyono, 2019: 155 - 167)
4. Uji Lanjut Pasca MANOVA
Uji lanjut pasca MANOVA digunakan untuk mengetahui perbedaan
masing-masing efek model pembalajaran dan yang memiliki kecerdasan
emosional terhadap kemampuan berpikir Kkritis dan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Uji lanjut untuk kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
pemecahan masalah siswa menggunakan uji F dari Analisis Variansi dua jalan
sel tak sama. Berikut.uraian yang berkaitan dengan uji.lanjut.
a. Menetapkan hipotesis
1) Kemampuan-berpikir kritis siswa
a) ‘Hy, :tidak terdapat perbedaan efek antar model pembelajaran
terhadap kemampuan berpikirkeitis siswa
H;, :terdapat perbedaan efek “antar model pembelajaran
terhadap kemampuan berpikir.Kritis siswa
b) Hyp wtidak terdapat perbedaan efek antar kecerdasan emosional
terhadap emampuan berpikir kritis siswa
H,g : terdapat perbedaanefek antar kecerdasan emosional terhadap
kemampuan berpikir Kritis siswa
C) Hgag: tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan
kecerdasan emosional terhadap kemampuan berpikir Kkritis
siswa
H, ag: terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kecerdasan
emosional terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
2) Kemampuan pemecahan masalah siswa
a) Hya :tidak terdapat perbedaan efek antar model pembelajaran
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa
H,, :terdapat perbedaan efek antar model pembelajaran
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa

b) Hyg :tidak terdapat perbedaan efek antar kecerdasan emosional
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terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa
H,p : terdapat perbedaan efek antar kecerdasan emosional terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa
C) Hgag: tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan
kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa
H, ap: terdapat interaksiantara model pembelajaran dan kecerdasan

emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa

b. Taraf signifikansi: «'= 0.05
c. Statistik uji

1)

2)

3)

RKA
RKG

dengan derajat kebebasan a = 1.dan N — ab;

Untuk Hysadalah F, =

Untuk H,g adalah Fg = %

dengan derajat’kebebasan b — 1'dan N =ab;

RKAB

Untuk Hgag'adalah®Eyg = e

dengan derajat kebebasan (a <1)(b = 1) dan N — ab;

d. Komputasi

Pada analisis variansi dua jalan sel tak sama didefinisikan notasi-notasi

sebagai berikut.

nij

Ny

N

SS;

: banyaknya data amatan pada sel ij

b . .
=22 rataan harmonik frekuensi seluruh sel

ni]-

= X n; : banyaknya seluruh data amatan
QX

2
jk)

=2 Xizjk — ———: jumlah kuadrat deviasi data amatan pada sel ij

i
Ili]

AB; : rataan pada sel ij

A
B

G

= ¥, AB;; : jumlah rataan pada baris ke-i
= ¥;AB;; : jumlah rataan pada kolom ke-j

= Y AB;; : jumlah rataan semua sel
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Komponen jumlah kuadrat didefinisikan sebagai berikut.

GZ
M=%

@) = IZ sS;

® = ZA—

m=2§

5 = iﬁﬁ
Lj

Komponen jumiah kuadrat adalah sebagai berikut:
JKA  =0,{(3)= (1)}

JKB  =mp{(4)=(1)}

JKAB = 0, {(1) +15),=/3) — (1)}

JKG = (2)

JKT = ]JKA + JKB'+ JKAB\+ JKG

dengan:

JKA :jumlah kuadrat baris

JKB :jumlah kuadrat kolom

JKAB : jumlah kuadrat antara baris dan kolom
JKG :jumlah kuadrat galat

JKT :jumlah kuadrat total

Derajat kebebasan (dk) untuk masing-masing jumlah kuadrat tersebut

adalah:

dkA =a-1 dkB=b—-1
dkAB=(a—1)(b—1) dkG =N —ab
dkT =N-1

Berdasarkan jumlah kuadrat dan derajat kebebasan masing-masing

diperoleh rataan kuadrat sebagai berikut.
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_ JKA __ JKAB

RKA = Y RKAB = KAB
_ KB _ IKG

RKB = dkB RKG = dkG

e. Daerah kritis
1) Daerah krits F, adalah DK = {F|F > F,.(a-1),(N-ab)}
2) Daerah krits Fg adalah DK = {F|F > F,,0-1);(N-ab)}
3) Daerah krits Fap adalah DKv= {F|F > Fo.(a—1)b—1);(N-ab) }
f.  Keputusan uji
H, ditolak jika'Fg,; € DK
(Budiyono, 2019: 116)
5. Uji Komparasi Ganda
Uji-komparast-ganda merupakan uji tindak lanjut dari.analisis univariat
apabila hasil analisis tersebut menunjukkan hipetesis nol ditolak dan nilai dari
variabel penelitian febih dari dua.-Pada penelitian ini menggunakan metode
Scheffe karena metode tersebut dapat digunakan pada analisis variansi dengan
sel sama maupun-seltak sama..Berikut prosedur analisis metode Scheffe.

a. Komparasi rerata antar baris

(X — Xj.)*
Fioje = 1,1
RKG (— + —)
nj. I’l]'.
dengan

Fi._j. :nilai F,p pada perbandingan rerata baris ke- i dan baris ke-j

X;, . rerata pada baris ke-i

X;, . rerata pada baris ke-j

RKG :rerata kuadrat galat yang diperoleh dari perhitungan analisis variansi
univariat

n;, . ukuran sampel baris ke-i

nj,  :ukuran sampel baris ke-j

Daerah kritis untuk uji ini adalah

DK = {F|F > (a — DFaa_1;n-ab}

b. Komparasi rerata antar kolom
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(Kei — %.j)?
RKG (i + i)

n,j n.j

F.i_.j =

dengan

F.i_.; . nilai Fgps pada perbandingan rerata kolom ke-i dan baris ke-j

X.; . rerata pada kolom ke-i

X,; . rerata pada kolom ke-j

RKG :rerata kuadrat galat yang diperoleh dari perhitungan analisis variansi
univariat

n,; : ukuran sampel kolom ke-i

n,; :ukuran sampel kolomnke-j

Daerah Kkritis untuk uji ini-adalah

DK = {F|F > (b="1)F.ip_1.n b}

Komparasi rerata-antar sel pada kolom yang-sama

W&y —xg)?
Fij-ig = 1 1
RKG (— + —)
Ilij Ilkj
dengan

Fjj_j : nilai Fyps pada perbandingan rerata pada sel ke- ij dan sel ke-kj
X;; . rerata pada sel ke- ij
X - rerata pada sel ke- k]
RKG : rerata kuadrat galat yang diperoleh dari perhitungan analisis variansi
univariat
n;; - ukuran sel ke-ij
ni; - ukuran sel ke-Kj
Daerah kritis untuk uji ini adalah
DK = {F|F > (ab — 1)Fa,ab-1,N—ab}
Komparasi rerata antar sel pada baris yang sama
(Xij — Xik)?
RKG (i + i)

njj  NDjg

Fj_ixk =
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dengan
Fij-ik : nilai F,ps pada perbandingan rerata pada sel ke-ij dan sel ke-ik
X;;  :rerata pada sel ke-ij
Xjx . rerata pada baris ke-ik
RKG : rerata kuadrat galat yang diperoleh dari perhitungan analisis variansi
univariat
n;; - ukuran sel ij
nj. . :ukuran sel ik
Daerah kritis untuk ujiini adalah
DK = {F|F > (ab—1)Fy;ab1nsab )
Menentukan keputusan uji untuk masing-masing komparasi ganda, yaitu H,
ditolakyjika F,3s"€.DK
(Budiyono, 2016: 215 - 217)



